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Abstract

Inter-religious relations have always been an interesting issue to study. On 1 November 2022
Religion Twenty (R20) was held in Bali involving religious leaders from around the world. This
religious forum is a new step for all religious communities to establish good relations between
religious communities so as to avoid divisions. This article aims to further explore the principles of
inter-religious relations in the book of thematic interpretations by Muhammadiyah. This research is
a type of library research. The results of this study indicate that there are three principles of inter-
religious relations in the book of thematic interpretations by Muhammadiyah: 1) recognition of
plurality and competition in goodness, 2) peaceful coexistence in inter-religious relations, and 3)
justice and equality.
Keywords: Thematic Interpretation, Interreligious Relations, Muhammadiyah

Abstrak :

Hubungan Antar Umat Beragama senantiasa menjadi isu yang menarik untuk dikaji.
Pada 1 November 2022 telah diselenggarakan Religion Twenty (R20) di Bali dengan
melibatkan para tokoh agama dari berbagai dunia. Forum agama ini menjadi langkah baru bagi
semua masyarakat beragama untuk menjalin hubungan baik antar umat beragama sehingga
terhindar dari perpecahan. Artikel inibertujuan untuk mengeksplor lebih jauh prinsip-prinsip
hubungan antar umat beragama dalam kitab tafsir tematik karya Muhammadiyah. Penelitian
ini merupakan jenis penelitian kepustakaan. Hasil dari studi ini menunjukkan bahwa
terdapat tiga prinsip hubungan antar umat beragama dalam kitab tafsir tematik karya
Muhammadiyah: 1) pengakuan adanya pluralitas dan berlomba dalam kebaikan, 2)
koeksistensi damai dalam hubungan antar umat beragama, dan 3) keadilan dan persamaan.
Kata Kunci: Tafsir Tematik, Hubungan Antar Umat Beragama, Muhammadiyah

PENDAHULUAN

Muhammadiyah sebagai Gerakan dakwah Islam amar makruf nahi mungkar dan
tajdid yang bersumber pada Al-Quran dan as-Sunnah di tuntut untuk dapat memberikan
pemahaman Al-Quran melalui tafsir terhadap kandungannya. Usaha penafsiran ini
penting artinya bagi Muhammadiyah baik dalam rangka memberikan tuntunan
keagamaan kepada warganya ataupun dalam rangka menjalankan misi dakwah
Muhammadyah secara keseluruhan serta sebagai kontribusi dalam pengembangan

peradaban Indonesia dan pembinaan karakter bangsa. Bangsa Indonesia telah
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menghadapi berbagai problematika yang sifatnya multi kompleks. Mulai dari
permasalahan sosial-ekonomi, seperti: kemiskinan, sempitnya lapangan pekerjaan,
sumber daya yang belum tercukupi, terjadi perselisihan antar warga, terjadinya tindak
kriminalitas, sampai banyaknya musibah yang terjadi baik karena faktor alam ataupun
disebabkan karena sikap dan tingkah laku manusia itu sendiri. Muhammadiyah sebagai
gerakan dakwah Islam dapat memainkan peran penting dalam upaya ini. Salah satunya
yakni dengan melakukan penafsiran terhadap Al-Quran.

Al-Quran merupakan sebuah teks berbahasa Arab dari abad ke-7 M.
Terbentangnya jarak budaya dan linguistik antara Al-Quran dengan realitas masa Kini
menuntut adanya sebuah analisis linguistik sebagai cara yang efektif untuk mendekati,
memahami dan menafsirkan Al-Quran.! Guna merespon pernyataan tersebut, Abdullah
Saeed menawarkan sebuah metodologi tentang tafsir kontekstual yang belum banyak
dilakukan oleh cendekiawan muslim. Metodologi ini merupakan panduan praktis perihal
bagaimana melakukan penafsiran dan menyajikan ide-ide kunci seputar pendekatan
kontekstualis. Adapun maksud dari pendektakan kontekstualis adalah upaya meletakkan
pesan asli Al-Quran kepada konteks sosial, politik, ekonomi dan intelektual yang lebih
luas. Teori ini menawarkan metode penafsiran yang lebih fleksibel, yang mengakui
khazanah tafsir Al-Quran lama sembari mencermati kondisi yang terus berubah, dan
menyadari akan kebutuhan pendekatan baru dalam menafsirkan Al-Quran.2

Menariknya kitab tafsir tematik Muhammadiyah tentang hubungan sosial antar
umat beragama ini merupakan salah satu kitab tafsir tematik yang disusun dengan
pendekatan kontekstual. Hal ini terbukti dengan adanya tiga prinsip hubungan antar umat
beragama dalam tafsir tematik Muhammadiyah menunjukkan kontekstualisasi ayat-ayat
hubungan antar umat terhadap masyarakat Muslim dan non-Muslim di Indonesia terbukti
antara lain dengan adanya tiga prinsip hubungan antar umat beragama: 1) pengakuan
adanya pluralitas dan berlomba dalam kebaikan, 2) koeksistensi damai dalam hubungan
antar umat beragama, dan 3) keadilan dan persamaan. Penafsiran Muhammadiyah ini
telah memberikan kontribusi terhadap problematika masyarakat yang ada di Indonesia

terkait kondisi masyarakat yang beragam terutama keberagaman agama, yakni dengan

1 Abdullah Saeed, Al-Quran Abad 21: Tafsir Kontekstual, Diterjemahkan oleh: Ervan Nurtawab,
(Bandung: Mizan, 2015), 159.
2 Ibid., 150.
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mengakui agama lain non-Islam yang ada dan bersikap rukun serta adil terhadap mereka

yang berbeda agama.

TAFSIR TEMATIK MUHAMMADIY AH

Kitab tafsir tematik karya Muhammadiyah yang dikaji dalam penelitian ini adalah
Tafsir Tematik Alguran Tentang Hubungan Sosial Antar-Umat Beragama. Pengalaman
Muhammadiyah dalam menyusun tafsir adalah untuk menjawab problematika zaman dan
mengembangkan pemahaman terhadap Alquran. Padaperiode ketiga (1990), berdasarkan
perbedaan penulisan tafsir di lingkungan Muhammadiyah, lahirlah karya tafsir tematik
Alquran tentang hubungan sosial antarumat beragama. Tafsir ini disusun oleh tim Majelis
Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah menjelang pembukaan Muktamar Muhammadiyah ke-
44 di Jakarta, tanggal 8-11 Juli 2000. Tafsir ini bermula dari tafsir muhammadiyah yang
menjawab pertanyaan tentang keragaman agama dan budaya yang menjadi kontroversi di
paruh akhir abad 20.3

Meskipun penafsiran dianggap memberikan jawaban baik pada permasalahan yang
ada, namun hal ini menmunculkan problem baru di kelompoknya, ada pihak yang
mendukung serta menentangnya. Karena ada dua pihak yang pro dan kontra terhadap
hadirnya tafsir ini, Majelis Tarjih dan Tajdid Muhammadiyah membatasi penyebarannya
serta segera merevisinya.* Penafsiran Alquran dilakukan sebagai upaya untuk
melaksanakan dakwahagar bisa memberi kontribusi terhadap pengembangan jati diri dan
peradaban Indonesia. Tujuan lain yaitu untuk memberi pedoman kepada seluruh
masyarakat. Tafsir ini disusun dengan metode maudhu’i.® Tafsir tematik yang dilakukan
oleh Muhammadiyah untuk menunjukkan sesungguhnya Alquran sesuai di segala zaman
dan tempat, sehingga ajaran dan pesan-pesannya Alquran dapat dipahami dan diterapkan
dalam kehidupan.b

Pendekatan bi al-ma tsur wa bi al-ra’yi digunakan dalam menafsirkan ayat-ayat
Alquran. Muhammadiyah menyebutnya sebagai tafsir ijtihadi. Maka dalam proses

pengembangan penafsirannya, ia tidak hanya menafsirkan Alquran dengan Alquran,

3 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam Pim pinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-Qur’an
Tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama, (Yogyakarta: Pustaka SM, 2000), V.

4 Aly Aulia, “Metode Penafsiran Al-Quran dalam Muhammadiyah”, 6-7.

5 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran I slam Pim pinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-Quran
Tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama, XIlII.

6 Rohmansyah, “Corak Tafsir Muhammadiyah”, Jurnal Ushuluddin, Vol. 26, No. 1, 2018, 29.
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hadis, riwayat sahabat dan tabi’in, tetapi menghubungkannya dengan pandangan ulama
masa modern-kontemporer.” Tafsir ini bercorak al-adabi al-ijtima’i, sebab pokok bahasan
tafsirnya berkaitan dengan problem sosial di masyarakat. Pendekatan kontekstual juga
digunakan untuk memperoleh sebuah makna sehingga bisa relevan dengan kondisi
zaman. Dalam penafsirannya, kontekstualisasi ayat-ayat tersebut dilakukan melalui dua
gerakan hermeneutik bolak-balik yang mencari keseimbangan antara orientasi praktis dan
universalitas makna teks. Dalam penafsiran ini analisis leksikal tetap dilakukan

berdasarkan kata kunci ketika mempertimbangkan berbagai topik bahasan.®

PRINSIP-PRINSIP HUBUNGAN ANTAR UMAT BERAGAMA
Penafsiran yang dilakukan Muhammadiyah dalam tafsir tematiknya di awali
dengan melakukan analisis kosa kata, walaupun sebenarnya analisis kosa kata lebih
cenderung dilakukan pada tafsir tahlili. Analisis kosa kata ini dilakukan karena lafadz
pada sebuah ayat menjadi kata kunci penting untuk menyelidiki tema yang sedang dikaji,
seperti halnya tema-tema yang disampaikan Muhammadiyah dalam kitab “Tafsir Tematik
Al-Quran Tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama.” Berikut ini prinsip-prinsip
hubungan antar umat beragama yang digagas oleh Muhammadiyah dalam kitab tafsir
tematiknya, diantaranya:
1. Pengakuan adanya pluralitas dan berlomba dalam kebaikan
Muhammadiyah dalam kitab tafsir tematiknya menyatakan bahwa dalam Al-
Quran ada dua ayat yang secara langsung berbicara tentang tema pluralitas agama dan
berlomba dalam berbuat kebaikan, yakni pada QS. al-Bagarah [2]: 148 dan QS. al-
Maidah [5]: 48. Namun demikian ada beberapa ayat Al-Quran yang masih memiliki
benang merah dengan kedua ayat tersebut, diantaranya: QS. Hud [11]: 118, QS. an-
Nahl [16]: 93, QS. asy-Syura [42]: 8, dan QS. al-Hujurat [49]: 3, yang mana ayat-ayat
ini dapat menguatkan adanya konsep pluralitas agama dan berlomba dalam berbuat
kebaikan.® Ayat yang menunjukkan adanya pluralitas agama dalam Al-Quran yakni
QS. al-Bagarah [2]: 148:

7lbid., 29.
8 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran I slam Pimpinan Pusat Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-Quran
Tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama, XV-XVI.

9 Ibid., 4.
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Pada ayat tersebut ada tiga lafadz yang menjadi kata kunci utama untuk
menunjukkan adanya konsep pluralitas agama dalam Al-Quran, yaitu: kata kullin,
huwa, dan wijhah. Dalam penafsirannya Muhammadiyah menyampaikan beberapa
penafsiran dari para mufasir. Penafsiran pertama disampaikan oleh mufassir klasik
seperti Ibn ‘Abbas, Mujahid, Al-Rabi’, Al-Suddi, dan Ibn Zaid, yang menyatakan
bahwa yang dimaksud kullin pada ayat ini adalah masing-masing umat beragama atau
masing-masing komunitas agama (ahl al-adyan, ahl al-millah). Sementara penafsiran
kedua dilakukan oleh beberapa mufasir yang tidak cukup jelas identitasnya. Menurut
mereka yang dimaksud kullin adalah masing-masing penduduk negeri Muslim
memiliki arah ataupun posisi tertentu dalam menghadap kiblat (ka’bah). Penafsiran
ketiga mengatakan bahwa kullin disini maksudnya masing-masing nabi, dalam arti
setiap nabi mewakili suatu ajaran agama. Pendapat tersebut merujuk pada ahli tafsir
al-Zamakhsyari dan Abu Hayyan.! Jika dilihat penafsiran lafadz kullin antara yang
pertama dan ketiga intinya tidak jauh berbeda, keduanya sama-sama menunjukkan
maksud “masing-masing umat beragama.”

Berkaitan dengan kata huwa pada ayat tersebut Muhammadiyah menyampaikan
ada dua penafsiran. Penafsiran pertama menyatakan huwa merupakan kata ganti nama
yang merujuk pada kata kullin dengan makna masing-masing umat beragama.
Sementara penafsiran kedua mengatakan huwa sebagai kata ganti nama yang merujuk
pada Tuhan. Dalam tafsirnya juga disampaikan QS. al-Bagarah [2]: 148 secara
keseluruhan masih berkaitan dengan ayat 142-151 yaitu tentang perpindahan arah
kiblat kaum Muslim dari Baitul Maqdis ke Masjidil Haram.12 Dalam sebuah hadis yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Ibn ‘Abbas dinyatakan perpindahan arah kiblat ini
terjadi setelah 16 atau 17 bulan Nabi Muhammad saw. tinggal di Madinah.

10 “Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap kepadanya. Maka berlomba -

lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu
semuanya. Sungguh, Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.” QS. al-Bagarah [2]: 148.

11 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, (Yogyakarta: Pustaka SM,2000), 5-6.

12 1bid., 6-7.
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Berangkat dari hadis tersebut beberapa mufasir seperti, Al-Farra’, Al-Thabari,
Al-Suddi, Mujahid, Ibn Zaid, Ubay Ibn Ka’ab, ‘Abdullah Ibn Mas’ud, Qatadah, Al-
Azhari, Ibn Mandhur dan Ibn ‘Athiyyah menafsirkan kata wijhah di ayat ini sebagai
kiblat. Adapun Al-Raghib Al-Ashfahani menyatakan kata wijhah menunjuk pada
syari’ah. Sementara Al-Hasan Al-Bashri menafsirkan kata wijhah sebagai praktik
agama yang masih berkaitan dengan QS. Al-Maidah [5]: 48. Selain itu
Muhammadiyah juga memberikan penjelasan makna kata wijhah secara leksikal
berdasarkan pendapat beberapa mufasir. Ibn Faris mengartikan wijhah adalah setiap
tempat yang ada di depanmu. Al-Wahidi dan Al-Baghawi menyatakan wijhah berarti
nama segala sesuatu untuk tempat menghadap. 3

Berdasarkan penjelasan  beberapa mufassir di atas Muhammadiyah
menyimpulkan yakni konsep yang terkandung dalam kata wijhah secara keseluruhan
dari berbagai derefasi katanya merujuk pada pengertian arah, tujuan, orientasi,
pandangan, dan praktek keagamaan. Sehingga pernyataan “komunitas agama memiliki
kiblat masing-masing” menunjukkan adanya pengakuan dalam Al-Quran terhadap
pluralitas agama. Hal itu diperkuat dengan firman Allah pada QS. Al-Maidah [5]: 48,

il Rl iy ) G g B i g gl )

Ly K W 0 A G dB L W pd A djf 0

Il

PR Ty AR S PR A SR (NP P e Ay PSR R S
R I SV AT S

Muhammadiyah mengatakan ayat ini masih berkaitan erat dengan QS. al-
Maidah [5]: 41-50 yang berbicara tentang pentingnya kitab suci bagi setiap umat

beragama. Dalam tafsirnya juga dijelaskan ayat ini turun berkaitan dengan kaum

Yahudi yang memanipulasi ketentuan hukum dalam kitab suci mereka dan minta

13 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, (Yogyakarta: Pustaka SM, 2000), 9-11.

14 “Dan Kami telah menurunkan Kitab (A1-Qur'an) kepadamu (Muhammad) dengan membawa
kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang diturunkan sebelumnya dan menjaganya, maka
putuskanlah perkara mereka menurut apa yang diturunkan Allah dan janganlah engkau mengik uti
keinginan mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu. Untuk setiap umat di
antara kamu, Kami berikan aturan dan jalan yang terang. Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu
dijadikan-Nya satu umat (saja), tetapi Allah hendak menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikan-
Nya kepadamu, maka berlomba-lombalah berbuat kebajikan. Hanya kepada Allah kamu semua kembali,

6 | Tihamah: Jurnal Studi Islam, VVol. 01 No. 02, Desember 2023
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pembenaran kepada Nabi Muhammad saw. atas perbuatannya. Penafsiran ini pada
dasarnya menunjukkan bahwa Allah menurunkan Al-Quran sebagai konfirmasi
terhadap kitab-kitab suci sebelumnya. Sekaligus juga sebagai bentuk apresiasi agama
Islam terhadap kitab suci agama pra-Islam yang diketahui Nabi Muhammad saw.
Muhammadiyah mengutip penafsiran Al-Thabari yang menyatakan, Tuhan
menurunkan Al-Quran sebagai konfirmasi terhadap kitab terdahulu dan kitab tersebut
datangnya benar-benar dari Allah. Ia juga menyatakan, “Agama itu satu sedangkan
syariat berbeda-beda.” Hal itu juga merupakan apresiasi Islam terhadap keberagaman
agama sebagai fenomena masyarakat dan konsepsi agama yang ada dalam Al-Quran.
Karena agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. bukan hal baru
melainkan agama yang memiliki misi pokok sama dengan agama Nabi Nuh, Ibrahim,
Musa, dan Isa, yakni Islam dan ihsan. Isma’il Al-Farugi memberikan istilah pada
agama-agama tersebut sebagai Ur-religion (agama asli, agama fitrah).1®

Penafsiran kedua ayat di atas dapat disimpulkan bahwa Al-Quran memberikan
sebuah apresiasi terhadap adanya pluralitas agama melalui pernyataan bahwa masing-
masing umat beragama memiliki pandangan, orientasi, serta praktek keagamaan
sendiri. Pernyataan tersebut juga dipertegas dengan bunyi penggalan surat Al-Maidah
ayat 48 yang berarti “Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikan-Nya satu
umat (saja).” Dikatakan dalam tafsirnya, keberagaman adalah suatu yang telah
menjadi tujuan Tuhan dalam ciptaan-Nya serta sengaja membuat keberagaman agama
dalam pandangan dan prakteknya. Sehingga pluralitas agama merupakan salah satu
prinsip dalam melihat orang lain beragama dan hubungan antar umat beragama. 16

Dalam penafsirannya Muhammadiyah juga memberikan penjelasan terkait
pengertian pluralisme agama yang terbagi menjadi tiga. Pertama, pluralisme agama
dalam kajian teologi yang dipahami bahwa umat beragama itu majemuk. Kedua,
pluralisme agama dalam konotasi politik, dalam hal ini ada dua pemaknaan yaitu, 1)
memisahkan agama dari urusan publik dan anti agama, serta 2) sebuah negara tidak
melakukan identifikasi diri padaagama tertentu, melainkan menghormati dan memberi

kesempatan yang sama pada agama lain untuk berkembang. Ketiga,

15 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-

Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 12-16.

16 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-

Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 16-18.
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pluralisme agama yang merujuk pada teori agama dengan prinsip semua agama pada
akhirnya akan menuju pada satu kebenaran yang sama.l’

Selain itu dalam tafsirnya juga disampaikan beragam respon yang disampaikan
oleh penganut suatu agama terhadap penganut agama lain. Berkaitan dengan hal ini
Muhammadiyah mengutip pendapat dari Ninian Smart yang mengelompokkannya
menjadi lima kategori, diantaranya: 1) ekslusivisme absolut, merupakan pandangan
yang menyatakan kebenaran hanya ada pada agama sendiri dan menganggap agama
lain tidak benar, 2) relativisme absolut, menyatakan berbagai sistem kepercayaan
agama tidak dapat dibandingkan satu sama lain, karena untuk mengetahui kebenaran
sebuah agama harus menjadi “orang dalam”, 3) inklusivisme hegemonistic, pandangan
yang mencoba melihat adanya kebenaran pada agama lain, namun menyatakan
prioritas pada agama sendiri, 4) pluralism realistic, menyatakan semua agama
memiliki jalan berbeda dari satu kebenaran yang sama, dan 5) pluralism regulative,
menyatakan bahwa berbagai agama memiliki nilai serta kepercayaan masing-masing
yang mengalami perkembangan ke arah suatu kebenaran bersama yang belum
terdefinisikan.'8

Pernyataan Muhammadiyah yang mengatakan “pluralitas agama merupakan
salah satu prinsip dalam melihat orang lain beragama dan hubungan antar umat
beragama” juga diperkuat dengan beberapa qarinah dalam tradisi Islam yang
menunjukkan pengakuan terhadap agama orang lain. Pertama, konsep umat dalam
Piagam Madinah tidak hanya di khususkan untuk orang-orang Muslim melainkan juga
untuk non-Muslim, hal tersebut dinyatakan dalam Piagam Madinah pasal 25.1°
Pernyataan tersebut juga dikuatkan dalam firman Allah QS. Al-Mu’minun [23]: 52.2
Kedua, formulasi hukum Islam memberikan pengakuan tegas terhadap agama non-
Islam yakni Ahlul Kitab. Adapun adanya perubahan hukum seperti diawal

diperbolehkan kemudian menjadi sesuatu yang dilarang terjadi karena perubahan

17 1bid., 19.

18 |bid., 19-23.

19 “Bahwa orang-orang Yahudi Bani ‘4uf adalah satu umat Bersama orang-orang Mukmin; bagi
orang-orang yahudi itu agama mereka dan bagi orang-orang Mukmin agama mereka. (ketentuan ini
berlaku bagi) klien-klien dan diri mereka sendiri, kecuali bagi orang yang berlaku zalim dan bertindak
salah, maka ia tidak lain hanya membawa keburukan atas dirinya dan keluarganya.” Majelis Tarjih dan
Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-Qur’an Tentang Hubungan Sosial
Antarumat Beragama, 27.

20 “Sesunguhnya ini adalah umatmu, umat yang satu, dan Aku adalah Tuhanmu,maka
bertakwalah kepada-Ku.” QS. Al-Mu’minun [23]: 52.
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keadaan dan dinamika sosial. Hal ini dipertegas dengan pernyataan Ibnu Qayyim Al-
Jauziyyah, “perubahan hukum terjadi karena perubahan tempat, waktu, keadaan, dan
adat kebiasaan. Ketiga, figih sebagai nilai syariah memberikan pengakuan tegas
terhadap kehadiran agama non-Islam dalam komunitas Islam. Keempat, Islam
mengakui spiritualitas Ahlul Kitab,2! sebagaimana yang terdapat dalam firman Allah
QS. Ali Imran [3]: 113-115.22

Demikian, atas dasar pengakuan adanya pluralitas agama dari QS. al-Bagarah
[2]: 148 dan QS. al-Maidah [5]: 48 dimunculkan konsep dengan prinsip berlomba-
lomba dalam berbuat kebaikan. Ayat tersebut bersifat umum, sehingga ditujukan untuk
semua umat beragama. Menurut Rasyid Ridha sebagaimana yang telah dikutip oleh
Muhammadiyah, “syariat yang beragam harus dipertimbangkan untuk berlomba-
lomba dalam melakukan kebaikan dan amal salih, bukan sebagai dalih untuk
melakukan permusuhan dan persaingan dalam hal yang tidak baik.”?3

2. Koeksistensi damai dalam hubungan antar umat beragama

Muhammadiyah menyatakan sebagai konsekuensi adanya pengakuan pluralitas
umat beragama serta memberikan respon inklusivistik dalam memandang orang lain
beragama, Islam mendasarkan hubungan umatnya dengan umat agama lain pada
prinsip koeksistensi damai (at-ta ‘ayusy as-silmi) dengan dasar QS. al-Mumtahanah
[60]: 8-9, QS. al-Anfal [8]: 61, dan QS. al-Bagarah [2]: 208. Berikut firman Allah QS.
al-Mumtahanah [60]: 8-9,

b GY R w0 RRA L G G BT B0 e W R
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21 Majelis Tarjinh dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 26-31.

22 “Mereka itu tidak (seluruhnya) sama. Di antara Ahli Kitab ada golongan yang jujur, mereka
membaca ayat-ayat Allah pada malam hari, dan mereka (juga) bersujud (salat) (113). Mereka beriman
kepada Allah dan hari akhir, menyuruh (berbuat) yang makruf, dan mencegah dari yang mungkar dan
bersegera (mengerjakan) berbagai kebajikan. Mereka termasuk orang-orang saleh (114). Dan kebajikan
apapunyang mereka kerjakan, tidak ada yang mengingkarinya. Dan Allah Maha Mengetahui orang-orang
yang bertakwa (115).” Ali Imran[3]:113-115.

23 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 32-33.
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Dalam tafsirannya Muhammadiyah mengatakan berhubungan baik dan berbuat adil
kepada orang lain (non-Islam) selagi orang itu juga berhubungan baik danberbuat adil
kepada umat Islam tidak dilarang. Larangan berhubungan baik dengan non-Islam
merupakan sebuah pengecualian, yakni ketika orang-orang non-Islam memerangi
ataupun membantu memerangi umat Islam karena agamanya serta mengusir mereka
dari negerinya.2®
Disamping itu ia memaparkan asbab an-nuzul dari ayat tersebut dengan
mengutip penafsiran beberapa ahli tafsir seperti, At-Thabari, Al-Qurthubi, dan Abu
Hayyan. Dalam asbab an-nuzul dikatakan ayat ini turun sebagai jawaban atas peristiwa
seorang ibu dari Asma’ binti Abu Bakar yang bernama Qutailah telah diceraikan oleh
ayahnya pada masa pra-Islam. Sementara pasca Islam datang, ibunya tetap teguh pada
agama lamanya. Pada saat terjadi perjanjian damai antara Rasulullah dengan kaum
kafir Quraisy, sang ibu datang membawa beberapa hadiah untuk diberikan kepada
Asma’. Namun Asma’ menolak hadiah tersebut dan melarang ibunya masuk ke dalam
rumahnya sampai ada izin dari Rasulullah. Saat itulah Asma’ kemudian menemui
Rasul untuk menanyakan peristiwa yang sedang dialaminya. Setelah mendengar cerita
tersebut, kemudian Rasulullah memerintahkan Asma’ agar mengizinkan ibunya untuk
masuk dalam rumahnya, menjamunya, memperlakukannya dengan baik, dan
menerima hadiah pemberian ibunya.26
Berikutnya Muhammadiyah juga meyampaikan beberapa pendapat dari mufasir
terkait siapa yang dimaksud ayat tersebut pada pernyataan orang-orang yang tidak
memerangi kamu karena agama dan tidak mengusir kamu dari negerimu. Pendapat
pertama mengatakan yang dimaksud adalah orang-orang Mukmin Makah yang tidak
ikut Rasulullah hijrah ke Madinah. Pendapat kedua menyatakan bahwa yang dimaksud

24 “Allah tidak melarang kamu berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-orang yang tidak

memerangimu dalamurusan agama dan tidak mengusir kamu dari kampung halamanmu. Sesungguhnya Allah
mencintai orang-orang yang berlaku adil (8). Sesungguhnya Allah hanya melarang kamu menjadikan mereka
sebagai kawanmu orang-orang yang memerangi kamu dalamurusan agama dan mengusir kamu dari kampung
halamanmu dan membantu (orang lain) untuk mengusirmu. Barangsiapa menjadikan mereka sebagai kawan,
mereka itulah orang-orang yang zalim (9).” QS. al-Mumtahanah [60]: 8-9.

25 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-

Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, (Yogyakarta: Pustaka SM,2000), 36.

26 |bid., 37.
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pernyataan tersebut adalah orang-orang bukan penduduk Makah yang tidak ikut hijrah
dengan Rasulullah. Pendapat ketiga mengatakan yang dimaksud yaitu orang-orang
musyrik Makah yang tidak bermusuhan dengan umat Islam. Pendapat lain dari Al-
Mawardi, menyatakan bahwa yang dimaksud pernyataan tersebut adalah kaum
perempuan dan anak-anak non-Muslim yang dalam hukum Islam memang tidak boleh
diperangi. Sementara At-Thabari menyatakan yang dimaksud adalah seluruh umat
penganut agama lain dengan tidak mengkhususkan pada golongan tertentu.?’

Padaayat tersebut kata wa tugsithu ilaihim (dan berlaku adil terhadap mereka).
Menurut Al-Qurthubi frasa tersebut berarti memberikan sebagian dari kekayaannya
kepada mereka dalam rangka menjaga hubungan baik. Sehingga menurutnya kata
tugsithu pada ayat tersebut bukan berarti adil, karena berbuat adil sendiri hukumnya
wajib kepada semua umat bahkan kepada mereka yang memerangi umat Islam
sekalipun. Al-Mawardi juga sependapat dengan Al-Qurthubi dengan memberikan
tambahan penjelasan yakni memberi infagq kepada non-Muslim yang wajib diberi
nafkah oleh keluarganya yang Muslim, karena perbedaan agama tidak menjadi
penghalang hak atas mereka untuk memperoleh nafkah. Ayatini juga memiliki benang
merah dengan QS. al-Anfal [8]: 61,

R e DR A T O K KW AE L JIAs

Muhammadiyah mengatakan bahwa ayat ini menjelaskan, perdamaian adalah
sebuah dasar hubungan dalam agama Islam. Kata as-silm pada ayat ini satu akar
dengan kata Islam yang berarti perdamaian. Berkaitan denganayat ini Muhammadiyah
mengungkapkan adabeberapa mufasir yang mengatakan bahwa ayat ini telah dinasakh
hukumnya dengan QS. at-Taubah [9]: 5 dan 36. Terlepas dari adanya perbedaan
pendapat diantara ulama tafsir, menurut Muhammadiyah QS. al-Mumtahanah [60]: 8-
9 dan QS. al-Anfal [8]: 61 hukumnya tidaklah mansukh.?® Kedua ayat di atas juga
masih berkaitan dengan QS. al-Bagarah [2]: 208

27 |bid., 38-39.

28 “Tetapi jika mereka condong kepada perdamaian, maka terimalah dan bertawakallah kepada
Allah. Sungguh, Dia Maha Mendengar, Maha Mengetahui.” QS. al-Anfal [8]: 61.

29 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 40-43.
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Pada ayat ini ada perintah untuk semua orang beriman agar masuk secara
keseluruhan ke dalam as-silm. Pada ayat sebelumnya kata as-silm artinya disepakati
sebagai perdamaian. Namun pada ayat ini kata as-silm artinya masih diperselisinkan.
Ada yang menafsirkan sebagai “agama Islam”, seperti: At-Thabari, Ibn ‘Abbas,
Mujahid, Qatadah, Al-Suddi, Ibn Wahb, Ibn Zaid, dan ‘Ubaid Ibn Sulaiman. Namun,
ada juga yang menafsirkan sebagaimana ayat sebelumnya yakni perdamaian, seperti:
Muhammad Abduh dan Rasyid Ridha. Sementara Thabathaba’i menafsirkan dengan
makna menyerah dan tunduk kepada Allah serta Rasul-Nya.3?

Setelah menguraikan  pendapat dari beberapa mufasir, kemudian
Muhammadiyah memberikan penafsiran yang menyatakan bahwa Islam megajarkan
prinsip perdamaian sebagai dasar hubungan antar umat manusia dan bangsa.
Sebagaimana asal kata Islam itu sendiri yang artinya damai. Menurutnya menerima
Islam sebagai agama, konsekuensinya adalah menerima prinsip koeksistensi damai
sebagai ajaran pokoknya. Dalam penafsirannya juga dijelaskan sikap Islam terhadap
orang-orang beragama non-lIslam. Pertama, dengan memperhatikan pandagan Islam
tentang manusia dan agamanya. Manusia dalam Al-Quran telah ditegaskan sebagai
makhluk ciptaan Tuhan yang paling sempurna dan dalam dirinya telah ditiupkan ruh
ilahi. Wujud kesempurnaan manusia terlihat dari anugerah Tuhan yakni berupa
kemampuan moral dan pikiran teoritis. Oleh karenanya, Islam menghargai manusia
apapun agamanya sebagai makhluk Tuhan yang mampu dan bukan sebagai makhluk
yang jatuh tanpa harapan.

Kedua, melihat konsekuensi dari pandangan teologiko-antropologis yakni Al-
Quran mengecam sikap eksklusif dan paham yang menempatkan Tuhan dalam
pengertian parokial. Kecaman Al-Quran terhadap orang-orang Yahudi dan Kristen
yang eksklusif bukan karena agama tersebut an-sich. Namun, karena manipulasi

agama yang dilakukan oleh mereka pada masa Nabi Muhammad saw. Ketiga, ajaran

30 “Wahai orang-orang yang beriman! Masuklah ke dalam Islam secara keseluruhan, dan
janganlah kamu ikuti langkah-langkah setan. Sungguh, ia musuh yang nyata bagimu.” QS. al-Bagarah [2]:
208.

31 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 43-44.
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tauhid sebagai dasar pengalaman agama dalam Islam bukan sekedar pengakuan iman
semata, melainkan terkait dengan tindakan sosial-ekonomi. Maksudnya tauhid yang
benar tidak hanya tercermin dari praktik keagamaannya saja melainkan juga dari amal
perbuatan yang nyata dalam hubungan bermasyarakat. Al-Quran juga telah
menjelaskan dalam beberapa surat berkaitan dengan hal ini. Sebagaiman pada surat
Al-Ma’un yang berbicara tentang ketidakpedulian sosial, seperti tidak menyantuni
anak yatim dan tidak membantu fakir miskin. Hal tersebut menunjukkan contoh orang

yang lemah dalam hidup bermasyarakat.

3. Keadilan dan persamaan
Menurut Muhammadiyah ayat-ayat Al-Quran yang berbicara tentang keadilan
adapada QS. an-Nisa’ [4]: 135,32 QS. al-Maidah [5]: 8,33 QS. an-Nahl [16]: 90,34 dan
QS. al-Hadid [57]: 25.35 Mengenai prinsip keadilan dan persamaan, Muhammadiyah
mengambil kata kunci “adil” yang berasal dari Bahasa Arab artinya seimbang. Kata
“adil” disini masih berkaitan dengan kata Arab lain yakni al-‘id/ yang berarti salah
satu bakul gandaran yang dipikul oleh petani atau yang dibawa di atas punggung unta.

Maksudnya bilamana seseorang atau unta membawa dua bakul dengan gandar sebagai
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu penegak keadilan, menjadi saksi karena Allah,
walaupun terhadap dirimu sendiri atau terhadap ibu bapak dan kaumkerabatmu. Jika dia (yang terdakwa)
kaya ataupun miskin, maka Allah lebih tahu kemaslahatan (kebaikannya). Maka janganlah kamu mengikuti
hawa nafsu karena ingin menyimpang dari kebenaran. Dan jika kamu memutarbalikkan (kata -kata) atau
enggan menjadi saksi, maka ketahuilah Allah Mahateliti terhadap segala apa yang kamu kerjakan.” QS.
an-Nisa’ [4]: 135. ‘ v ‘
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“Wahai orang-orang yang beriman! Jadilah kamu sebagai penegak keadilan karena Allah, (ketika)
menjadi saksi dengan adil. Dan janganlah kebencianmu terhadap suatu kaum mendorong kamu untuk
berlaku tidak adil. Berlaku adillah. Karena (adil) itu lebih dekat kepadatakwa. Dan bertakwalah kepada
Allah, sungguh, Allah Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.” QS. al-Maidah [5]: 8.
USSR K Sy Bl Al G s s olopl Jsly B g )
“Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi bantuan kepada
kerabat, dan Dia melarang (melakukan) perbuatan keji, kemungkaran, dan permusuhan. Dia memberi
pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil pelajaran.” QS. an-Nahl[16]: 90.
B Gl gy S G0 U okl G0 R ) e U il W) W
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“Sungguh, Kami telah mengutus rasul-rasul Kami dengan bukti-bukti yang nyata dan kami turunkan
bersama mereka kitab dan neraca (keadilan) agar manusia dapat berlaku adil. Dan Kami menciptakan
besi yang mempunyai kekuatan, hebat dan banyak manfaat bagi manusia, dan agar Allah mengetahui siapa
yang menolong (agama)-Nya dan rasul-rasul-Nya walaupun (Allah) tidak dilihatnya. Sesungguhnya Allah
Mahakuat, Mahaperkasa.” QS. al-Hadid [57]: 25.
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pemikulnya, artinya antara bakul yang ada disebelah kanan dan kiri beratnya harus
sama agar bakul yang dibawa seimbang. Bakul disinilah yang disebut al- id/ karena
seimbang sehingga dapat dipikul. Ungkapan ini disampaikan oleh Rasyid Ridha dalam
tafsirnya yang telah dikutip oleh Muhammadiyah. Sementara Muhammadiyah sendiri
secara harfiah menyatakan bahwa keadilan menggambarkan adanya keseimbangan
yang proporsional.36

Secara keseluruhan ayat-ayat di atas mengandung tema keadilan. QS. an-Nisa’
[4]: 135, QS. al-Maidah [5]: 8, dan QS. an-Nahl [16]: 90, ketiganya berbicara tentang
perintah untuk orang-orang beriman agar menjadi penegak dan saksi keadilan
meskipun hal itu bertentangan dengan kepentingan pribadi dan keluarga, serta perintah
untuk berlaku adil pada orang yang dibenci sekalipun. Sementara QS. al-Hadid [57]:
25 menjelaskan, keadilan merupakan prinsip agama yang dibawa oleh semua rasul.3’
Menurut Muhammadiyah perintah berbuat adil yang ada pada ayat di atas bersifat
umum karena berkaitan dengan hubungan antar umat beragama. la juga menambahkan
pendapat dari Al-Ustadz Muhammad Abu Zahrah untuk menguatkan penafsirannya,
dikatakan bahwa semua hubungan manusia dalam Islam berasaskan keadilan, bahkan
terhadap musuh sekalipun. Untuk mempertegas tafsirannya ia juga menyampaikan
hadis Qudsi yang diriwayatkan oleh Muslim dan Ahmad, yakni:

“Wahai hamba-hamba-Ku, sesungguhnya Aku telah mengharamkan

ketidakadilan (kezaliman) atas diri-Ku dan Aku telah menjadikannya haram di

antara sesamamu. Oleh sebab itu janganlah kamu saling menzalimi (berlaku

tidak adil).” (HR. Muslim dan Ahmad).38

Muhammadiyah juga mengatakan, cabang dari asas keadilan adalah prinsip
perlakuan yang sama (al-mu’amalah bi al-mitsl). Perlakuan yang sama sendiri
merupakan bagian dari prinsip keadilan yang berlaku dalam hubungan antar umat
manusia baik antar individu ataupun kelompok. Pernyataan tersebut ditegaskan dengan
sebuah hadis rasul yang diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab shahih Bukhari dan
Muslim. Berikut bunyi hadisnya:

AREVH NP

“Perlakukanlah manusia dengan cara yang kamu ingin diperlakukan.’

’

36 Majelis Tarjih dan Pengembangan Pemikiran Islam PP Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-
Qur’an Tentang Hubungan Sosial Antarumat Beragama, 55-56.

37 Ibid., 55.

38 |bid., 56.

147 Tihamah: Jurnal Studi Islam, Vol. 01 No. 02, Desember 2023 15



Fahma, Nur, Fahrizat| Hubungan Antar....

KESIMPULAN

Ada tiga prinsip hubungan antar umat beragama dalam tafsir tematik
Muhammadiyah yakni: 1) pengakuan adanya pluralitas dan berlomba dalam kebaikan, 2)
koeksistensi damai dalam hubungan antar umat beragama, dan 3) keadilan dan
persamaan. Penafsiran Muhammadiyah ini telah memberikan kontribusi terhadap
problematika masyarakat yang ada di Indonesiaterkait kondisi masyarakat yang beragam
terutama keberagaman agama, yakni dengan mengakui agama lain non-Islam yang ada

dan bersikap rukun serta adil terhadap mereka yang berbeda agama.
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